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Ringkasan 
 

Buku ini mengkaji aspek gramatikal bahasa Mualang, sebuah ragam Melayik yang 

dituturkan di sepanjang lembah Sungai Ayak dan Belitang, anak sungai Kapuas, 

Propinsi Kalimantan Barat. Bidang-bidang yang dikaji di sini mencakup fonologi 

dan morfosintaksis. Berbagai aspek pragmatis bahasa juga disinggung. 

 Bab 1 memberikan informasi umum mengenai geografi, demografi, sosio-

budaya dan bahasa dari penutur Mualang. Daerah utama bahasa ini terletak di 

Kecamatan Belitang Hulu, Belitang dan Belitang Hilir, di Kabupaten Sekadau. 

Jumlah penuturnya kurang lebih 40.000 orang. Bahasa ini termasuk kelompok 

bahasa Ibanik yang berkerabat dekat dengan bahasa Melayu. Bahasa Mualang terdiri 

atas ada dua dialek, yaitu Mualang Hulu dan Mualang Hilir, dengan perbedaan 

linguistis yang kecil, yaitu yang terutama menyangkut pelafalan dan perbedaan 

leksikal saja. Bahasa Mualang masih kuat digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

penuturnya, namun erosi juga terjadi, tanpa terhindarkan. 

 Bab 2 menguraikan ciri-ciri utama fonologi bahasa Mualang, yang mencakup 

inventarisasi fonem konsonan dan vokal, proses-proses fonologis, struktur suku kata 

serta proses morfofonemis. Ortografi bahasa Mualang yang dipakai dalam buku ini 

juga diberikan. Yang paling menonjol dalam sistem bunyi bahasa Mualang adalah 

fonem sengaunya, yang terdiri atas bunyi sengau biasa /m, n, �, �/ dan bunyi sengau 
“pasca-hambat” (postploded nasals), yaitu konsonan sengau yang pengucapannya 

diikuti dengan bunyi hambat atau letupan, yang dilambangkan dengan /m’, n’, �’, 

�’/. Mirip dengan ini adalah bunyi sengau “pra-hambat” (preploded nasals) 

[pm], [tn], dan [k�], yang terjadi pada akhir kata, dan yang sifatnya fonetis. Proses 
morfofonemis yang melibatkan prefiks dan juga preposisi mencakup alternasi vokal, 

penghilangan vokal, penyisipan bunyi hamzah, asimilasi nasal, alternasi bentuk, dan 

peleburan preposisi da dan ka dengan nomina yang mengikutinya. 

 Bab 3 memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan sistem leksikon 

dalam bahasa Mualang. Berbagai satuan morfologis, (misalnya kata, partikel, 

imbuhan) didaftarkan di sini. Tujuan utama bab ini adalah untuk mengelompokkan 

jenis kata dalam Mualang, yang terdiri atas 8 jenis kata utama: nomina, verba, 

pembilang (termasuk kata bilangan, pembilang bukan bilangan, dan kata bantu 

pembilang/penggolong), demonstrativa, preposisi, pemarkah pragmatis (pemarkah 

fokus, topik, ilokusioner, pengingkaran, tanya, dan seru), dan kata sambung. Ciri-

ciri semantis dan morfosintaktis masing-masing jenis kata bersangkutan diperikan. 

 Bab 4 membahas morfosintaksis dari frase nomina. Pembahasan mencakup 

masalah konstituensi dan urutan kata dalam frase nomina dan proses-proses 

morfologis seperti nominalisasi (yang melibatkan prefiks pe(N)- yang produktif, 

per- dan ke-), reduplikasi dan kata majemuk.  

 Bab 5 berurusan dengan frase preposisional. Berbagai preposisi dalam bahasa 

Mualang diperikan sesuai dengan fungsinya, yang secara umum dibagi atas dua 

kelompok besar, yaitu 1) preposisi lokatif da, ka, ari, ntara, sampay, dan nyantuk, 

dan 2) preposisi non-lokatif (ngaw, aba’, ulih, upa, nuna’, dan ngusung). 

 Mulai bab 6 pembahasan beralih dari tingkat frase (bab 4 dan bab 5) ke tingkat 

klausa. Bab 6 membahas berbagai konstruksi predikat nominal (klausa ekuatif, 

komparatif, dan eksklamatori) dan konstruksi lain yang berkaitan seperti predikat 

lokatif, eksistensial, dan posesif. Dalam bab ini juga disajikan pemerian klausa 
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komparatif yang beragam, salah satunya dengan hanya menggunakan prefiks 

nominal pe(N)- sebagai pemarkahnya. 

 Bertentangan dengan bab 6, bab 7 membahas klausa verbal. Di sini dibahas 

konstruksi klausa verbal sederhana dan penempatan argumen-argumen inti (subjek, 

objek dan objek tak-langsung). Klausa verbal ditinjau berdasarkan jenis verba yang 

menjadi inti predikat (intransitif versus transitif) dan valensinya (peran argumen 

sebagai agen, pasien, datif, dsb.). Dalam bab ini semua konstruksi diatesis dan ciri-

ciri morfosintaktisnya dibahas, yaitu intransitif statif (dengan pemarkahan kosong), 

aktif (dengan prefiks nasal N-), pasif (dengan da-), inversi (dengan pemarkahan 

kosong), antipasif (dengan prefiks ba-), tengah resultatif—tak-volisional (dengan 

prefiks te-), inkoatif (dengan prefiks ke-), dan pasif adversatif (dengan kata bantu 

kena’). Juga dibahas klausa refleksif dengan kata diri’ dan klausa resiprokal. 

Pengedepanan konstituen bukan-argumen menjadi argumen juga dibahas.  

 Bab 8 membicarakan proses-proses morfosintaktis yang terlibat dalam frase 

verbal yang tidak dibahas dalam bab 7. Ini termasuk verbalisasi, pemajemukan 

verbal, reduplikasi, sistem kala, aspek dan modalitas, serta beberapa modifikasi 

verbal lainnya. 

 Bab 9 berurusan terutama dengan segi pragmatis. Dalam bab ini dibahas status 

pragmatis dari sebuah konstituen dalam klausa: identifikasi dan pengacuan referen, 

pemarkahan fokus dan topik, pemarkah ilokusioner, negasi, tindak wicara bukan-

deklaratif, dan kata-kata seru. 

 Bab 10 membahas konstruksi klausa yang kompleks, yang melibatkan lebih dari 

satu klausa sederhana. Termasuk di dalamnya adalah bentuk majemuk verbal, verba 

serial, klausa komplemen, klausa adverbial, klausa realtif, dan klausa koordinatif. 

 Buku ini ditutup dengan sejumlah lampiran, a.l. kumpulan teks (cerita, pantun, 

peribahasa, teka-teki) dan daftar kata (Mualang-Inggris dan Inggris-Mualang). 


